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ABSTRAK

PENAFSIRAN KIAI NU TERHADAP AYAT-AYAT HAK KEBEBASAN
BERAGAMA DAN BERKEYAKINAN INTRAUMAT ISLAM (Kajian
Fenomenologis Antropologis Relasi Sosial Keagamaan NU dengan Kelompok
Wahabi dan Syiah di Kabupaten Bangkalan).

Disertasi ini adalah studi tentang pola penafsiran kiai NU terhadap ayat-
ayat tentang hak kebebasan beragama dan berkeyakinan intraumat beragama yang
dibentuk oleh pemahaman mereka pada paham keagamaan Wahabi dan Syiah.
Disertasi ini berupaya menjawab; (1) Bagaimana pandangan keagamaan kiai NU
terhadap paham keagamaan Wahabi dan Syiah di Bangkalan; (2) Bagaimana
penafsiran kiai NU Bangkalan terhadap ayat-ayat tentang hak kebebasan beragama
dan berkeyakinan intraumat beragama; (3) Bagaimana relevansi penafsiran ayat-
ayat kebebasan beragama dan berkeyakinan intraumat beragama oleh kiai NU
terhadap relasi sosial keagamaan NU dengan kelompok Wahabi dan Syiah di
Bangkalan.

Disertasi ini merupakan penelitian living Quran yang termasuk pada
penelitian  kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologis
antropologis dan metode etnografi, teori yang dipakai dalam disertasi ini adalah
teori kebudayaan dominan dari E.M. Bruner yang menyebut bahwa kelompok
masyarakat setempat yang dominan menjadi penentu kebudayaan yang menjadi
konsensus bersama dengan kelompok pendatang.

Hasil disertasi ini menunjukkan; (1) Paham keagamaan Wahabi yang
dipandang sesat oleh kiai NU adalah kebolehan beragama tanpa bermazhab, bid’ah
dalalah menyangkut semua perkara ‘badah, dan klaim tradisi keagamaan sebagai
bagian dari bid ah dalalah. Adapun paham keagamaan Syiah yang dinilai sesat
oleh kiai NU adalah takrif, nikah mut’ah, ‘ismah al-imam, takfiri, dan sistem
pemerintahan yang wajib terintegrasi dengan wilayah al-fagih. (2) Kiai NU
menafsirkan QS. [2]: 256 sebagai hak kebebasan dalam forum internum untuk
hanya bisa memilih aliran keagamaan yang berhaluan Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah. Sedangkan Wahabi serta Syiah tidak termasuk dalam kriteria ini. Kiai
NU menafsirkan QS. [3]: 104, QS. [16]: 125, dan QS. [49]: 11 sebagai perintah
untuk tetap mengoreksi paham keagamaan sesat Wahabi dan Syiah dengan tanpa
penghinaan dan kekerasan. Tetapi koreksi tersebut ditingkatkan menjadi
pembatasan terhadap hak kebebasan dalam forum eksternum untuk
memanifestasikan keyakinan keagamaan bagi Syiah karena paham keagamaannya
juga menimbulkan keresahan dan memicu tindakan anarkis. Sehingga
diberlakukan kaidah al-darar yuzal; (3) Pemenuhan kiai NU terhadap hak untuk
memanifestasikan keyakinan keagamaan bagi Wahabi lebih besar dibanding Syiah.
Terbukti dengan adanya hambatan dari pemerintah dan masyarakat yang
memunculkan relasi konflik NU-Syiah dan tidak ada hambatan tersebut pada relasi
damai NU-Wahabi. Kemunculan relasi konflik Syiah dipicu oleh keresahan
Nahdliyin terhadap kesesatan paham keagamaan Syiah yang dinilai lebih prinsipil
(us@liyyah). Meskipun, di sisi lain, Syiah lebih banyak memiliki kedekatan budaya
dengan NU.
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Hal ini berarti, dalam kebudayaan dominan relasi damai atau konflik
antara kelompok pendatang Wahabi dan Syiah dengan kelompok dominan NU
tidak hanya tergantung pada kuantitas kebudayaan NU yang dihormati oleh
Wabhabi dan Syiah, tapi juga tergantung pada kualitas prinsipil dari kebudayaan
NU yang enggan dihormati oleh Wahabi dan Syiah.

Kata kunci: penafsiran Alguran, hak kebebasan beragama dan berkeyakinan
intraumat beragama, kiai NU, Wahabi, Syiah.



ABSTRACT

INTERPRETATION KIAI OF NU ON VERSES REGARDING THE RIGHT
TO FREEDOM OF RELIGION AND BELIEFS IN INTRA MUSLIM
COMMUNITY (A Phenomenological Anthropological Study of Social-
Religious Relations NU to Wahhabism and Shia Communities in Bangkalan
Regency).

This dissertation is a study of the interpretation pattern by Kiai of NU on
the verses concerning the right to freedom of religion and beliefs in intra-religious
community which were established by their understanding of Wahhabi and Shia
theology. This dissertation attempts to answer; (1) What is the theological view of
Kiai of NU on Wahhahbi and Shia theology in Bangkalan; (2) How did Kiai of NU
in Bangkalan interpret the verses regarding the right to freedom of religion and
beliefs in intra-religious community; (3) What is the relevance of interpretation on
verses concerning freedom of religion and intra-religious beliefs by Kiai of NU
towards their social-religious relation with Wahhabi and Shia communities in
Bangkalan.

This dissertation is living Quran research which belongs to qualitative
research. By wusing a phenomenological anthropological approach and
ethnographic methods, the theory used in this study is the theory of dominant
culture by E.M. Bruner who pointed out that the dominant local community group
determines the culture that becomes a shared consensus.

The results. of this 'dissertation ' showed; (1) The Wahhabi theology
considered as heretical by the Kiai of NU is the permissibility of implementing
religion values without a school of thought, hid'ah dalalah concerning all matters
of worship, and claims of religious tradition"as part of bid’ah dalalah. The Shia
theology considered heretical by Kiai of NU is takrif, mut'ah marriage, ismah al-
imam, takfirt, and a system of government that is integrated with wilayah al-faqih.
(2) Kiai of NU interpreted QS. [2]: 256 as the right of freedom in the internal forum
to only be able to choose a religious sect that is Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah.
Meanwhile Wahhabism and Shia are not included in this criterion. Kiai of NU
interpreted QS. [3]: 104, QS. [16]: 125, and QS. [49]: 11 as an order to continue
to rectify Wahhabi and Shia heretical theology without any humiliation and
violence. However, for the Shia, this correction is increased into complexity
regarding the right to freedom in the external forum to manifest religious beliefs
because their theology also creates anxiety and anarchistic. Thus, it should be
applied the rule of al-darar yuzal; (3) The fulfillment of Kiai of NU towards the
right to manifest their religious beliefs for Wahhabis is greater than for Shia. It is
evidenced by the emergence of peaceful relations between NU-Wahhabi and
conflict relations between NU-Shia. The emergence of relational conflicts with
Shia community was triggered by Nahdliyin concern against the heresy of Shia
theology which is more principled (usGliyyah). Although, on the other hand, Shia
community have more cultural affinity with NU.

This means that in the dominant culture, peaceful relations or conflicts
between the Wahhabi and Shia migrant groups and the dominant NU group do not
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only depend on the quantity of NU culture respected by Wahhabi and Shia, but
also depend on the principal qualities of NU culture which Wahhabi and Shia are
reluctant to respect of.

Keywords: Quran interpretation, the right to freedom of religion and beliefs within
intra-religious communities, Kiai of NU, Wahhabism, Shia.
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